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ABSTRAK 
Akar ginseng Jawa (TaNnum panicuill/um Gaertn.) mengandung 
senyawa steroid dan triterpenoid. Steroid berperan dalam sintesis protein. 
Protein merupakan penyusun utama imunoglobulin dalam sistem pertahanan 
tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar 
ginseng Jawa terhadap kadar imunoglobulin M tikus putih 
(Raltw; norvegicus L.) setelah diberi imunogen K coli dan untuk 
mengetahui pengaruh peningkatan kadar ekstrak akar ginseng Jawa terhadap 
kadar IgM tikus putih setelah diberi E. coli. 
Penelitian ini menggunakan tikus putih (Rallus norvegicus L) 
jantan sebanyak 15 ekor yang berumur 8 minggu dengan berat badan 
115 - 140 g. Tikus putih ini dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok 
terdiri atas 3 ekor tikus. Kelompok A dan B diberi larutan Pb-asetat 
25mglkg BB per han. Pada kelompok C, 0 dan E selain diberi larutan Pb­
asetat 25 mglkg BB per hari masing-masing juga diberi larurtan ekstrak 
akar ginseng Jawa setara serbuk 3,5;10,5 dan 21 mg/IOOg BB. Pada 
penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar ginseng jawa 
terhadap kadar IgM diberi larutan Pb-asetat. Pember ian larutan Pb-asetat 
dimaksudkan sebagai immunosuppressor. Ekstrak akar ginseng Jawa dan 
larutan Pb-asetat dibenkan ke hewan uji secara peroral. Ekstrak akar 
ginseng Jawa diberikan selama 33 hari. Sedangkan, larutan Pb-asetat 
diberikan ke hewan uji selama 28 hari. Pada hari ke-28 perlakuan, masing­
masing kelompok (kecuali kelompok A) diben imunogen /":. coli secara 
intraperitoneal. Pada han ke-5 setelah pemberian imunogen I:". coli, darah 
diambil dari tikus secara intracardillc. Serum dipisahkan dan darah dan 
dilakukan uji EliSA. Data disajikan secara deskriptif berdasarkan hasil 
perhitungan rata-rata nilai optical density (00). Nilai OD sebanding dengan 
kadar IgM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 00 kelompok 
A, B, C, D dan E berturut-turut adalah 0,192; 1,739; 1,048; 1,835 dan 0,808. 
Dengan demikian, ekstrak akar ginseng Jawa kadar 10,5 mg/100 g BB 
efektif untuk meningkatkan kadar IgM tikus putih setelah diberi imunogen 
E. coli (ditunjukkan dengan nilai 00 kelompok 0 yang lebih tinggi dari 
pada nitai OD kelompok B). Ekstrak akar ginseng Jawa diduga 
mengaktivasi sintesis protein atau enzim yang berperan dalam sintesis IgM. 
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